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A. [bookmark: _Toc123649374]Latar Belakang
[bookmark: _Hlk114557608]Saat ini mutu layanan merupakan perhatian utama bagi masyarakat, salah satunya adalah mutu layanan kesehatan gigi. Pelayanan kesehatan adalah setiap upaya yang diselenggarakan secara perorangan atau bersama-sama dalam suatu organisasi untuk menjaga dan meningkatkan kesehatan, mencegah dan menyembuhkan penyakit, serta memulihkan kesehatan perorangan, keluarga, kelompok maupun masyarakat (Adhelina et al., 2017).
Dalam kesehariannya, kesuksesan perawatan kedokteran gigi tidak hanya bergantung pada kualitas hasil perawatan yang dilakukan dokter gigi, tetapi bergantung pula pada kepuasan subjektif dari pasien terhadap perawatan tersebut. Kepuasan pasien merupakan manifestasi dari pengalaman yang dialami oleh pasien tersebut dalam kunjungannya ke dokter gigi (Riley JL dkk, 2012). Kepuasan pasien terhadap perawatan dapat mempengaruhi preferensi pasien dalam memilih dokter gigi, komitmen pasien dalam menepati janji pertemuan dengan dokter gigi, serta kepatuhan pasien dalam mendengarkan instruksi dokter gigi (Mitchell ST dkk, 2017). Dalam suatu studi yang dilakukan terhadap dokter gigi, 46% dokter gigi mengaku bahwa ketidakpuasan pasien yang disebabkan oleh pelayanan selama perawatan gigi dinilai 'sangat sering' atau 'cukup sering', yang menjadi penyebab seorang pasien untuk  
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berganti dokter gigi (Newsome P, 1999 dan O’Shea R, 1986). Penilaian terhadap kepuasan pasien dapat menjadi tolok ukur bagi institusi pelayanan kesehatan, apakah institusi tersebut telah memberikan pelayanan yang baik, ditinjau dari kebutuhan pasien, harapan pasien terhadap perawatan, dan pengalaman pasien saat menerima pelayanan serta perawatan.
Menurut Newsome and Wright (1999), kepuasan atau ketidakpuasan pasien terhadap perawatan dental dapat diklasifikasikan menjadi lima masalah umum. Kelima masalah umum tersebut adalah kualitas perawatan, faktor-faktor interpersonal, kenyamanan pasien, aspek finansial, serta lingkungan klinik atau lingkungan kerja.
Kepuasan ataupun ketidakpuasan pasien terhadap perawatan juga dapat disebabkan oleh mutu pelayanan kesehatan setiap institusi. Mutu pelayanan kesehatan dipengaruhi tiga unsur, yaitu masukan, lingkungan, dan proses (Azwar A, 1994). Unsur masukan meliputi sumber daya manusia, dana, dan sarana pelayanan kesehatan. Unsur lingkungan meliputi kebijakan, organisasi dan manajemen. Sedangkan unsur proses meliputi pelayanan kesehatan baik tindakan medis maupun nonmedis.
RSKGM FKG UI, sebagai salah satu rumah sakit khusus gigi dan mulut yang ada di Indonesia, memiliki misi melaksanakan pelayanan dan asuhan dental dari tingkat sederhana hingga tingkat spesialistik dengan standar pelayanan internasional (Tim Penyusun. Buku Panduan RSKGM FKG UI. Jakarta, 2017). Sebagai salah satu rumah sakit rujukan untuk kasus-kasus gigi dan mulut, khususnya kasus konservasi gigi, RSKGM FKG UI perlu memberikan pelayanan yang terbaik untuk pasien-pasiennya, mulai dari pasien datang hingga seluruh perawatan selesai, sehingga kepuasan pasien dapat tercapai. Hal tersebut perlu dilakukan karena tingkat persaingan antar rumah sakit dalam memberikan pelayanan kesehatan gigi dan mulut terutama pelayanan konservasi gigi sudah semakin tinggi, sehingga diperlukan suatu evaluasi berkala terhadap pelayanan kesehatan yang diberikan setiap rumah sakit ditinjau dari tingkat kepuasan pasien terhadap pelayanan kesehatan. Selain itu, ekspektasi pasien juga terus meningkat seiring berkembangnya teknologi dan bertambahnya kesadaran pasien akan pentingnya kesehatan gigi dan mulut yang berkualitas
Salah satu bidang spesialistik kedokteran gigi adalah konservasi gigi. Ilmu konservasi gigi meliputi upaya dalam penanganan preventif serta kuratif, mulai dari mencegah kerusakan jaringan keras gigi, hingga melakukan pengobatan terhadap kerusakan jaringan keras gigi dan infeksi periapikal yang disebabkan kerusakan tersebut (Sumawinata N, 2006). 
[bookmark: _Hlk113434192]Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “ Gambaran Kepuasan Pasien Terhadap Pelayanan Klinik Konservasi Gigi Di RSKGM FKG UI Jakarta ”.
9




B. [bookmark: _Toc123649375]Rumusan Masalah 
[bookmark: _Hlk113435307]Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : “ Bagaimana Gambaran Kepuasan Pasien Terhadap Pelayanan Klinik Konservasi Gigi Di RSKGM FKG UI Jakarta Tahun 2022 ? “.

C. [bookmark: _TOC_250022][bookmark: _Toc123649376][bookmark: _Hlk112227250]Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian adalah :
1. [bookmark: _bookmark16][bookmark: _Toc123649377]Tujuan Umum
[bookmark: _bookmark17]Untuk mengetahui gambaran tentang kepuasan pasien terhadap pelayanan klinik konservasi gigi di RSKGM FKG UI Jakarta Tahun 2022.
[bookmark: _Toc123649378][bookmark: _bookmark18]2.. Tujuan Khusus
a. [bookmark: _Hlk113524271]Untuk mengetahui gambaran kepuasan pasien terhadap pelayanan klinik konservasi gigi di RSKGM FKG UI Jakarta berdasarkan jenis kelamin.
b. Untuk mengetahui gambaran kepuasan pasien terhadap pelayanan klinik konservasi gigi di RSKGM FKG UI Jakarta berdasarkan pendidikan terakhir.
D. [bookmark: _Toc123649379][bookmark: _Hlk113272405]Manfaat Penelitian
1. [bookmark: _bookmark19][bookmark: _Toc123649380]Bagi Tempat Penelitian
Sebagai bahan referensi terkait pandangan pasien terhadap kualitas pelayanan perawatan konservasi gigi sehingga dapat terus meningkatkan kualitas pelayanan dan memberikan pelayanan terbaik bagi pasien-pasiennya.
2. [bookmark: _Toc123649381]Bagi Peneliti
[bookmark: _bookmark21]Sebagai sarana pengolahan ilmu dan pengalaman serta sebagai  referensi bagi peneliti lainnya dalam meneliti masalah serupa di masa yang akan datang. 
3. [bookmark: _Toc123649382]Bagi Pendidikan
Sebagai bahan referensi dan bahan kepustakaan jurusan keperawatan gigi.
E. [bookmark: _Toc123649383]Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian
	No
	Deskripsi rangkuman penelitian

	1
	Judul
	
	Hubungan Kualitas Sarana dan Prasarana Dalam Pelayanan Kesehatan Dengan Tingkat Kepuasan Pasien Periode Juni- Juli 2015 (Studi Di Klinik Integrasi Rumah Sakit Khusus Gigi dan Mulut FKG UI)

	
	Variabel Independen
	
	Harapan 

	
	Variable Dependen
	
	Kinerja

	
	Metode
	
	Jumlah sampel penelitian 80 pasien dari mahasiswa profesi S1 yang telah mendapatkan perawatan lebih dari dua kali, lalu diberikan kuesioner dengan 18 pertanyaan.

	
	Hasil
	
	Berdasarkan uji nonparametric Chi-Square, dimensi Tangible tidak memiliki hubungan signifikan dengan tingkat kepuasan pasien berbeda dengan dimensi lain. Sehingga kepuasan pasien tidak hanya dinilai dari mutu pelayanan kesehatan yang diberikan tetapi diukur juga berdasarkan ekspektasi pasien.

	
	Perbedaan 
penelitian ini
	dengan
	Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada metode penelitian

	2
	Judul
	
	Analisis Kualitas Pelayanan Kesehatan Dengan Tingkat Kepuasan Pasien Di Poliklinik Gigi Dan Mulut Rumah Sakit Bhayangkara TK II Medan Tahun 2021

	
	Variabel Independen
	
	Kualitas pelayanan

	
	Variable Dependen
	
	Kepuasan pasien

	
	Metode
	
	Jenis penelitian ini adalah penelitian observational dengan desain cross sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh pasien yang berkunjung ke Poliklinik gigi dan mulut Rumah Sakit Bhayangkara TK II Medan dari Januari sampai Juli 2021. Teknik pengambilan sampel secara total sampling yaitu sebanyak 53 orang.

	
	Hasil
	
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa kehandalan (p = 0,0000, r = 0,635), jaminan (p = 0,0100, r = 0,335), bukti langsung (p = 0,0000, r = 0,562), empati (p = 0,0000, r = 0,648), daya tanggap (p = 0,0010, r = 0,448) memiliki hubungan yang signifikan dengan kepuasan pasien.

	
	Perbedaan 
penelitian ini
	dengan
	Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada tehnik pengambilan sampel

	3
	Judul
	
	Analisis Kepuasan Pasien dan Kualitas Pelayanan Kesehatan di Rumah Sakit Gigi dan Mulut Pendidikan Universitas Sumatera Utara

	
	Variabel Independen
	
	Kualitas pelayanan

	
	Variable Dependen
	
	Kepuasan pasien

	
	Metode
	
	Jenis penelitian mixed method dengan pendekatan cross sectional study. Sampel penelitian untuk data kuantitatif adalah 100 pasien, dan 10 informan untukdata kualitatif. Sampel diambil dengan teknik accidental

	
	Hasil
	
	Hasil penelitian menunjukkan variabel kualitas pelayanan (kehandalan, daya tanggap, jaminan, empati dan bukti fisik) memiliki hubungan yang signifikan dengan variabel kepuasan pasien di RSGMP dengan p-value=0,001.
Hasil kualitatif diketahui pasien mengeluhkan waktu tunggu dan waktu pelayanan yang lama, tidak
jelasnya perawatan dan kurangnya keterampilan dari dokter yang bertugas.Sedangkan pimpinan rumah sakit menyatakan bahwa kepuasan adalah hal yang subjektif dan telah melakukan pelayanan dengan maksimal

	
	Perbedaan 
penelitian ini
	dengan
	Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada variabel independent



F. [bookmark: _Toc123649384]Ruang Lingkup Penelitian
1. Ruang Lingkup Waktu

Pada penelitian ini, akan dimulai pada bulan Oktober 2022.

2. [bookmark: _bookmark20]Ruang Lingkup Tempat

Pada penelitian ini, peneliti mengambil penelitian di “Klinik Konservasi gigi RSKGM FKG UI” yang berada di jalan Salemba Raya No.4, Jakarta Pusat.
3. Ruang Lingkup Materi

Pada penelitian ini bersifat deskritif dengan cara pengisian informed consent dan lembar  kuesioner yang diberikan kepada pasien yang berobat ke klinik Konservasi gigi berjumlah 67 responden, dengan tujuan untuk mengetahui Gambaran Kepuasan Pasien Terhadap Pelayanan Klinik Konservasi Gigi di RSKGM FKG UI Jakarta.

